BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu kegiatan mu‘amalah bagi Muslim dapat diartikan sebagai pergaulan
hidup dan interaksi manusia yang mengupayakan terciptanya kehidupan yang
sejahtera dan damai. Dalam kehidupan sehari-hari di samping dituntut untuk
salalu melakukan habl minallah (ibadah) sebagai aspek kehidupan spiritual,
seorang Muslim juga dituntut untuk selalu melakukan habl min an-Nas
(hubungan sosial kemasyarakatan dengan lingkungannya) sebagai aspek
kehidupan materiil."

Obyek mu‘amalah dalam Islam mempunyai cakupan yang sangat luas,
sehingga al-Qur‘an dan as-Sunnah hanya membicarakan persoalan mu'amalah
secara global. Hal ini menunjukkan bahwa Islam memberikan peluang bagi
manusia untuk melakukan inovasi terhadap berbagai bentuk mu‘amalah yang
mereka butuhkan dengan syarat tidak keluar dari prinsip-prinsip yang telah di
tentukan oleh Islam yaitu semua kegiatan mu‘amalah boleh dilakukan selama
tidak ada dalil yang melarangnya. Jenis dan bentuk mu ‘amalah yang dilaksanakan
oleh manusia sejak dahulu sampai sekarang berkembang sesuai dengan kebutuhan

dan pengetahuan manusia itu sendiri.

1HLE. Hassan Saleh, Kajian Figh Nabawi dan Figh Kontemporer, (J akarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2008), 291



Dalam rangka untuk membantu dan mencukupi kebutuhan hidup, manusia
harus saling tolong-menolong antara satu dengan yang lainnya yang berdasarkan
prinsip at-Ta ‘awun, yaitu saling membantu dan bekerjasama di antara anggota
masyarakat untuk mendapatkan kebaikan. Jual beli sebagai sarana tolong-
menolong antar sesama manusia mempunyai landasan yang kuat dalam al-
Qur ‘an. Hal ini dapat dipahami dalam firman Allah dalam surat al-Maidah ayat 2
yang berbunyi:
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Artinya  : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan

tagwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat kejelekan dan

pelanggaran....””

Di dalam jual beli manusia harus menghargai orang lain dan tidak boleh
merugikan orang lain dengan menggunakan cara-cara yang curang seperti
penipuan dan sebagainya. Seperti yang tertera dalam firman Allah dalam surat an-
Nisa’ ayat 29, yaitu:
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan

? Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung:Diponegoro,
2010),106



perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu” (Q.S. An-Nisa': 29).°

Di antara sekian banyak kerjasama yang dilakukan oleh manusia, maka jual
beli termasuk satu kegiatan mu ‘amalah yang sangat penting peranannya dalam
memperlancar hidup masyarakat. Seseorang akan sering melakukan jual beli
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik itu dalam transaksi kecil-kecilan atau
transaksi besar-besaran.

Jual beli adalah salah satu kegiatan mu ‘amalah dalam memenuhi kebutuhan
hidup manusia, adapun yang dimaksud dengan jual beli adalah dalam istilah figh
disebut dengan al-Bai‘ yang berarti menjual mengganti, dan menukar sesuatu
dengan yang lain.

Seseorang yang ingin melakukan jual beli harus mengetahui hal-hal yang
dapat mengakibatkan sah atau tidaknya jual beli itu dilakukan. Pengetahuan ini di
maksudkan agar para pelaku jual beli melakukan kegiatan bermu ‘amalah dengan
sah sehingga sikap dan tindakannya jauh dari kerusakan yang dapat merugikan
salah satu pihak. Cukup banyak masyarakat Muslim lalai dan mengabaikan
tentang prinsip-prinsip yang harus dipegang dalam bermu‘amalah, sehingga
mereka tidak peduli mereka mengkonsumsi makanan haram, apalagi usahanya
semakin hari semakin meningkat dan menguntungkan. Adapun kabiasaan yang

berlaku, jika membawa kepada perbuatan maksiat seperti memperjual belikan

3 Ibid., 83.



babi, arak, makanan dan minuman yang diharamkan secara umum adalah dilarang
oleh Islam.*

Masyarakat pada saat ini sering ditemui melakukan praktik-praktik yang
membahayakan serta melanggar nilai-nilai syari ‘at serta nilai-nilai kemanusiaan.
Berdasarkan alasan ini Islam memberikan batasan-batasan, menjelaskan hak dan
kewajiban antara pembeli dan penjual, agar dalam praktik jual beli bisa berjalan
dengan baik dan sesuai dengan aturan yang di syari‘atkan oleh Agama Islam.
Para ‘ulama’ figh telah merumuskan sekian banyak rukun dan syarat sahnya jual
beli yang mereka pahami dari nas al-Qur‘an maupun hadis-hadis Rasulullah
SAW, yaitu adanya penjual, adanya pembeli, adanya bar;mg dan ijab gabul dan
harga, hal-hal tersebut adalah merupakan syarat rukun dari jual beli, meskipun
ada perbedaan pendapat antara satu ‘wlama’ mazhab dengan ‘ulama’ mazhab
lainnya.

Perbedaan ini bukan hanya terletak pada sumber hukum atau bunyi nas yang
bersifat normatif, tetapi juga di latar belakangi oleh tingkat perbedaan
pemahaman masing-masing ‘u/ama’ dengan kondisi zaman, situasi, tempat dan
metodologi yang digunakan di mana aturan itu diterapkan.

Masuknya pengaruh dunia barat dengan ke canggihan tekmologi yang
mendominasi kaum Muslimin, perubahan tingkat sosial dan ekonomi serta
berlakunya Hukum Adat dan Hukum Positif pada masa dan tempat tertentu,

menimbulkan permasalahan baru yang membutuhkan perhatian dan solusi

% Yusuf Qaradhawi, Halal dan Haram, (Bandung; Jabal, 2007), 259



pemecahan, termasuk dengan mu ‘amalah yang berkaitan dengan jual beli, seperti
melakukan jual beli dengan barang di tempat lain atau dengan terpisahnya antara
penjual dan pembeli (pelaku akad). Sehingga untuk mengantisipasi berlangsung
atau batalnya jual beli maka dalam hukum jual beli diadakan hak khiyar agar
tidak merugikan dalam bertransaksi. >

Hal ini menjadi suatu masalah yang harus dihadapi karena terbatasnya Nas
Hukum, untuk mengantisipasi perubahan tersebut maka perlu diupayakan
pengembangan Hukum Islam agar penerapannya dapat dilakukan pada kebutuhan
sesaat, kehendak manusia yang berubah-ubah, sehingga Hukum Islam senantiasa
mengadakan penyesuaian sekedar yang diperlukan tanpa harus mengorbankan
nilai-nilai kebenaran, karena Agama Islam adalah Agama yang sempurna yang
senantiasa menjadi pedoman dari awal zaman sampai akhir zaman.

Saat sekarang ini, di mana perkembangan zaman menuntut manusia untuk
ekstra cepat dalam mencari informasi, komunikasi mempunyai peranan yang
sangat menunjang, karena berkomunikasi merupakan kegiatan yang setiap hari
dan setiap saat dilakukan oleh manusia untuk berinteraksi dengan yang lainnya.
Dengan kecanggihan dan kemajuan yang sangat pesat dalam dunia teknologi,
komunikasi dan interaksi tidak hanya dapat dilakukan dengan bertemu langsung
atau bertatap muka dengan lawan komunikasi kita, tetapi bisa juga dilakukan

melalui jarak jauh. Salah satunya menggunakan telepon seluler atau biasa kita

S Abd. Hadi, Dasar-Dasar Hukum Islam, (Surabaya: Cv. Putra Media Nusantara, 2010), 74



sebut ponsel yang merupakan suatu alat untuk bercakap-cakap antara dua orang
yang berjauhan tempatnya.

Alat ini sudah sangat popular di kalangan masyarakat, dari masyarakat kecil
sampai masyarakat tingkat atas semua membutuhkan alat komunikasi ini, karena
telepon seluler untuk zaman sekarang tidak hanya untuk kebutuhan
berkomunikasi tapi juga berperan sebagai aksesoris pelengkap.

Ponsel merupakan alat komunikasi yang biaya pemakaiannya ditentukan
oleh pulsa, di mana pulsa ini adalah suatu ukuran berapa besar biaya yang
digunakan untuk komunikasi tersebut. Tanpa adanya pulsa, komunikasi tidak
akan bisa dilakukan. Adapun pulsa bukanlah berbentuk suatu barang yang nyata,
melainkan berbentuk nilai nominal. Pulsa ini bisa di dapatkan dari membeli di
counter-counter yang menjualnya. Namun dengan perkembangan yang semakin
pesat dan pesaing yang semakin bertambah untuk pembelian pulsa tidak harus
mengisi di counter-counter tapi bisa pada orang yang menjalankan bisnis pulsa.
Untuk sekarang ini banyak penawaran-penawaran dari distributor yang mencari
agen yang bersedia menjual pulsa, dan untuk menjalankan bisnis ini tidak di
haruskan mempunyai counter tapi cukup hanya berdiam atau beraktifitas seperti
biasanya, agen akan mengisi pulsa pada orang yang ingin membeli pulsa darinya

dengan ponsel yang dia bawa sehari-hari.

8 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1991), 1162



Distributor Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah orang
atau badan yang bertugas mendistribusikan barang (dagangan) atau penyalur. ’

Dari arti kata tersebut dapat di sambungkan dengan kata “pulsa”
menjadi orang atau badan yang bertugas mendistribusikan pulsa. Distributor
pulsa dapat juga disebut sebagai Dealer Resmi perwakilan dari suatu operator.

Banyak promosi yang ditawarkan oleh distributor yang mengajak menjadi
agen di wilayah masing-masing untuk berjualan pulsa dengan penawaran-
penawaran yang beragam. Yang paling marak sekarang ini yang banyak diminati
oleh masyarakat adalah penawaran yang menggunakan sistem mark up dan
penawaran sistem \ ini sangat menguntungkan bagi agen karena dengan
mendapatkan member atau downline maka semakin banyak bonus yang akan
diperoleh. Sistem mark up ini menawarkan berbagai bonus transaksi kepada
agen, di mana setiap downline-downline yang telah melakukan transaksi, maka
agen akan mendapatkan keuntungan Rp 25 sampai Rp 500 di setiap transaksi
pulsa. Selain harga mark upnya ditentukan oleh agen itu sendiri, bonus yang di
dapat tidak di kurangi sedikitpun oleh distributor.

Pendapatan bonus didapat pada saat downline melakukan transaksi yang
bonusnya sudah ditentukan oleh agen pada saat downline melakukan pendafiaran.
harga mark up yang diletakkan pada harga produk yang agen tawarkan pada
downline dapat dirubah oleh agen sewaktu-waktu tanpa sepengetahuan downline.

Pendapatan bonus tidak sampai di situ saja, apabila downline dari agen

7 Ibid, 270



mendapatkan bawahan yang ikut dengannya maka agen juga akan mendapatkan
bonus dari transaksi bawahan downline walaupun bawahan tersebut tidak
mendaftar kepada agen. Pendapatan bonus agen dari bawahan downlinenya sama
jumlahnya dengan bonus yang dia terima dari downline. Usaha agen ini tidak
hanya untuk kalangan atas (bermodal besar), tetapi dapat dijalankan oleh semua
kalangan seperti karyawan, pelajar, padagang, petani dan lainnya.

Untuk itu, penulis ingin mengadakan penelitian tentang : “TINJAUAN
HUKUM ISLAM TERHADAP MEKANISME TRANSAKSI ANTARA AGEN
DENGAN DOWNLINE YANG MENJALANKAN SISTEM MARK UP PADA

JUAL BELI PULSA ELEKTRIK”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Sistem mark up adalah sebuah sistem yang sering digunakan dalam bisnis
jual beli pulsa, di mana seorang agen yang mempunyai kekuasaan terhadap
downline berwenang untuk merubah harga produk milik downline sesuai dengan
kehendaknya. Tujuan dirubahnya harga produk milik downline ini adalah agar
agen mendapatkan bonus yang lebih besar. Perubahan harga produk ini juga akan
berpengaruh kepada downline-downline yang dibawa oleh downline pertamanya,
sehingga downline terakhir juga mengalami kerugian atas perubahan harga yang
dilakukan oleh agen.

Dalam hukum Islam, setiap transaksi termasuk jual beli harus terhindar dari

unsur-unsur yang salah satu pihak dirugikan dan tidak ada kejelasan harga.



Seorang penguasa dalam sistem perdagangan juga tidak diperbolehkan untuk
semena-mena merubah harga produk bawahannya, tanpa dipertimbangkan
sebelumnya dan tanpa ada pemberitahuan kepada downline bahwa harga telah
dirubah. Bila itu dilakukan maka agen tersebut telah menalimi downline.

Untuk kesempatan kali ini maka penulis memberi batasan penelitian hanya
pada kekuasaan agen dalam merubah harga produk milik downlinenya yang
tujuannya adalah untuk mendapatkan bonus tanpa memperdulikan kerugian yang
diterima downlinenya. Perubahan harga produk yang dilakukan oleh agen
dijalankan dengan menggunakan sistem mark up pada jual beli pulsa elektrik.

C. Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang masalah yang telah disebutkan di atas, maka
dapat disebutkan beberapa masalah yang akan dibahas oleh penulis di antaranya
yaitu:
1. Bagaimana deskripsi tentang mekanisme transaksi antara agen dengan
downline yang menjalankan sistem mark up pada jual beli pulsa elektrik?
2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap mekanisme transaksi antara agen
dengan downline yang menjalankan sistem mark up pada jual beli pulsa

elektrik?



10

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkasan tentang kajian atau penelitian
yang sudah dilakukan di seputar masalah yang diteliti, sehingga terlihat jelas
bahwa kajian yang sudah dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau
duplikat dari kajian atau penelitian tersebut.

Dalam skripsi ini, dengan judul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Mekanisme Transaksi antara Agen dengan Downline yang Menjalankan Sistem
Mark up pada Jual Beli Pulsa Elektrik”.

Mengenai masalah praktik jual beli pulsa sesungguhnya telah dibahas pada
skripsi sebelumnya hanya saja, berbeda kasus dan permasalahan yaitu:

Skripsi milik Zulianah (CO3304003) tahun 2008 Fakultas Syari‘ah Jurusan
Mu‘amalah TAIN Sunan Ampel Surabaya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Mekanisme Transaksi Jual Beli Pulsa Elektronik™, yang menjelaskan
tentang bagaimana deskripsi mekanisme transaksi jual beli pulsa elektronik dan
tinjauan Hukum Islam terhadap mekanisme transaksi jual beli pulsa elektronik.
Dalam skripsi zulianah permasalahannya terletak pada transaksi melalui transfer
pulsa di mana ketika akad jual beli berlangsung terkadang pulsa belum sampai
atau belum masuk pada nomor yang di tuju.

Skripsi milik M. Zahidul Alim (C02206052) tahun 2011 Fakultas Syari‘ah
Jurusan Mu'amalah TAIN Sunan Ampel Surabaya yang berjudul “Praktik Jual
Beli Pulsa di Distributor “Qalbu Pulsa” Sidoarjo dalam Perspektif Hukum Islam”,

yang menjelaskan praktik jual beli pulsa di distributor “Qolbu Pulsa” Sidoarjo
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dan perspektif Hukum Islam terhadap praktik jual beli pulsa. Dalam skripsi
Zaidul Alim permasalahannya terletak pada bonus yang diberikan kepada agen
saat downline melakukan transaksi. Bonus yang diberikan antara Rp.25-50 dalam
tiap transaksi pulsa tergantung agen itu terdapat pada level berapa yaitu antara
satu sampai tiga. Pemberian bonus tersebut diberikan langsung oleh Qalbu Pulsa.
Sedangkan kali ini penulis mendapatkan permasalahan agen yang telah
mempunyai downline maka agen menguasai downlinenya sehingga agen dapat
merubah harga produk milik downline tanpa sepengetahuan downline dan tanpa

pemberitahuan terlebih dahulu kepada downline.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui mekanisme transaksi antara agen dengan downline yang
menjalankan sistem mark up pada jual beli pulsa elektrik.

2. Untuk mengetahui tinjavan Hukum Islam terhadap mekanisme transaksi
antara agen dengan downline yang menjalankan sistem mark up pada jual

beli pulsa elektrik.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil dari penelitian tentang mekanisme transaksi antara agen dengan
downline yang menjalankan sistem mark up pada jual beli pulsa elektrik di

harapkan dapat digunakan untuk :
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1. Kegunaan secara teoritis
Secara teoritis dapat di jadikan sebagai upaya pengembangan ilmu
pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai hipotesa bagi penelitian berikutnya
yang mempunyai relevansi dengan penelitian skripsi ini.
2. Kegunaan secara praktis
Dijadikan sebagai bahan informasi awal, guna mengetahui lebih lanjut
tentang bagaimana mekanisme transaksi antara agen dengan downline yang
menjalankan sistem mark up pada jual beli pulsa elektrik dan hasil
penelitian ini diharapkan berguna bagi masyarakat untuk lebih teliti dalam

bertransaksi secara baik dan benar yang sesuai deﬁgan syari‘ah Islam.

G. Definisi oprasional
Untuk memperoleh gambaran terhadap isi bahasan serta menghindari
kesalahan dalam memahami skripsi ini maka perlu adanya kata dari judul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Transaksi Antara 4gen dengan Downline yang
Menjalankan Sistem Mark up Pada Jual Beli Pulsa Elekirik” sebagai berikut :
Hukum Islam : Peraturan atau ketentuan yang dapat dijadikan pedoman bagi
kehidupan masyarakat, dalam hal ini menggunakan pedoman a/-
Qur'an dan al-Hadis serta pendapat Fugaha sebagai dasar
Hukum mekanisme transaksi antara agen dengan downline yang

menjalankan sistem mark up pada jual beli “Pulsa Elektrik”
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Transaksi
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Downline
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: Cara pelaksanaan atau cara kerja. Dalam hal ini pelaksanaan
transaksi antara agen dengan downline yang menjalankan sistem
mark up pada jual-beli “Pulsa Elektrik”.

: Unit pertukaran pemasaran. Transaksi terdiri dari perdagangan
nilai-nilai antara dua pihak.?

:Pedagang yang membeli atau mendapatkan barang dagangannya
dari distributor.

: Bawahan, maksudnya dalam perpulsaan adalah orang yang di
jadikan Bawahan agen, yaitu orang yang di ajak / rekrut untuk
bersama-sama menjual pulsa dari salah satu server Pulsa

tertentu.

Sistem Mark up : Sistem yang memberikan harga tertentu untuk member dan

Jual Beli

Pulsa

memberikan kewenangan kepada member menentukan besarnya
bonus yang diinginkan dari downline yang ditempatkan pada
harga produk pulsa.

: Cara pelaksanaan, persetujuan saling mengikat antara penjual
dan pembeli, yakni pihak yang menyerahkan barang dan pembeli
sebagai pihak yang membayar barang.

: Merupakan beban yang harus dibayarkan ketika seseorang

berkomunikasi menggunakan handphone.’

8 Kotter dan Amstrong, Prinsip Pemasaran, Jilid II edisi III, (Jakarta:Erlangga, 1997), 6
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Elektrik ‘Nonfisik, maksudnya dalam perpulsaan adalah pulsa yang
ditransfer langsung melalui media elektronik.

Yang dimaksud dalam sabjek penelitian adalah Pimpinan agen Imansyafir

Al-Fatih di Jin. Hamak Timur No. 46 RT.2/1 Kec. Telaga Langsat Kab. Hulu

Sungai Selatan Prov. Kalimantan Selatan.

H. Metode Penelitian
1. Data yang dihimpun
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka data-data yang
dikumpulkan adalah sebagai berikut :
a. Data tentang agen dan downline yang yang menjalankan sistem mark up
pada jual beli pulsa elektrik;
b. Data tentang proses transaksi antara agen dan downline yang menjalankan
sistem mark up pada jual beli pulsa elektrik.
2. Sumber data
Data-data dalam penelitian ini dapat diperoleh dari sumber-sumber
berikut :
a. Sumber data primer, yaitu orang atau dokumen yang dijadikan sumber

untuk memperoleh data utama penelitian ini, yaitu:

’ Affandy, “Kebutuhan Pulsa Seperti Jajan.” dalam http : // affandys. blogspot. com /2009 /
04 /kebutuhan-pulsa-seperti-jajan. html (15 Desember 2011)
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(1) agen Imansyafir Al-Fatih yang telah bergabung dan telah menjalankan
sistem mark up pada jual beli pulsa elektrik;

(2) Downline dari agen Imansyafir Al-Fatih yang berjumlah 17 yang telah
bergabung dan telah menjalankan sistem mark up pada jual beli pulsa
elektrik.

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber pendukung dan pelengkap yang
diambil dari beberapa bahan pustaka yang berhubungan masalah yang
diteliti yaitu :

(1) Dept. Agama Ri, Al-Hikmah Al-quran dan terjemahan

(2) Rachmat Syafei , Figih Muamalah

(3) Abd.Hadi, Dasar-Dasar Hukum Ekonomi Islam

(4) Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian
dalam Islam

) KYusuf Qaradhawi, Halal dan Haram

(6) Ali HAsan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam

(7) M. Hamdan Rasyid, Figih Indonesia

(8) Wahbah az-zuhaili, al-Figh Islami wa adillatuhu

(9) Dan lain-lain

3. Tehnik pengumpulan data

Untuk mendapatkan data yang sesuai dengan pokok permasalahan, penulis

menggunakan beberapa tehnik pengumpulan data, adapun tehnik-tehnik yang

dipakai dalam pengumpulan data adalah:
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a. Observasi
Melakukan pengamatan langsung mekanisme transaksi antara
Pimpinan agen Imansyafir Al-Fatih di Jin. Hamak Timur No. 46 RT.2/1
Kec. Telaga Langsat Kab. Hulu Sungai Selatan Prov. Kalimantan Selatan
dengan downline yang menjalankan sistem mark up pada jual beli pulsa
elektrik pada tanggal 30 Desember 2011 untuk mendeskripsikan setting,
kegiatan yang terjadi, orang yang terlibat di dalam kegiatan, waktu
kegiatan dan makna yang diberikan oleh para pelaku yang diamati tentang
peristiwa yang bersangkutan sehingga dépat diperoleh data yang benar
untuk penyusunan penelitian. 10 \
b. Wawancara
Wawancara yaitu berkomunikasi langsung antara pewawancara
dengan informan untuk memperoleh data yang diperlukan, dimana
informan yang dimaksud adalah Pimpinan agen Imansyafir Al-Fatih di
Jin. Hamak Timur No. 46 RT.2/1 Kec. Telaga Langsat Kab. Hulu Sungai
Selatan Prov. Kalimantan Selatan pada tanggal 30 Desember 2011.
c. Studi Pustaka atau Dokumen
Studi pustaka atau dokumen yaitu dengan jalan mengkaji beberapa

kitab atau buku atau dokumen yang ada kaitannya dengan penelitian.

4. Teknik analisis data

19 Burhan Ashshofa, Mefode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 58
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Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode deduktif, yaitu
metode yang diawali dengan mengemukakan pengertian-pengertian, teori-
teori atau fakta-fakta yang bersifat umum, yaitu ketentuan-ketentuan Hukum
Islam mengenai jual beli dan selanjutnya ditarik kesimpulan yang bersifat
khusus dengan memaparkan kenyataan yang ada di lapangan mengenai jual

beli pulsa elektrik dengan sistem mark up.

I.  Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam studi ini akan dilakukan secara sistematis, dengan

membagi pembahasannya ke dalam beberapa bab, yaitu :

BABI  : Merupakan bab Pendahuluan memuat uraian tentang Latar Belakang

Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah,

Kajian Pustaka, Tujuan Penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian,

Definisi Operasional, Metgde Penelitian, dan Sistematika
Pembahasan.

BABII  : Konsep Dasar Jual Beli dalam Hukum Islam, bab ini menjelaskan

tentang Pengertian Jual Beli, Landasan Syara‘ Jual Beli, Rukun dan

Syarat Jual Beli, Bentuk-Bentuk Jual Beli, Identifikasi Transaksi yang

dilarang, Jual Beli yang diharamkan, Hikmah Jual Beli, dan Konsep

Harga yang menjelaskan tentang Pengertian Harga, dan Syarat-Syarat

Nilai Tukar (harga barang).
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:Mekanisme Transaksi antara Agen dengan Downline yang
Menjalankan Sistem Mark up pada Jual Beli Pulsa Elektrik, bab ini
berisi Pengertian Mark up, Pengertian Pulsa Ekektrik, Daftar 4gen
Pulsa Elektrik yang Telah Menjadi Downline dari Agen Imansyafir
Al-Fatih, Distributor yang Menjalankan Sistem Mark up pada Jual
Beli Pulsa Elektrik, Mekanisme Transaksi antara Agen Imansyafir Al-
Fatih dengan Downline yang Menjalankan Sistem Mark up pada Jual
Beli Pulsa Elektrik, Alasan menggunakan Sistem Mark up pada Jual

Beli Pulsa Elektrik.

BABIV : Analisis Hukum Islam terhadap Mekanisme Transaksi antara Agen

BABYV

dengan Downline yang Menjalankan Sistem Mark up pada Jual Beli
Pulsa Elektrik, bab ini berisi Analisis Terhadap Subjek dan Objek Jual
Beli, Analisis Hukum Islam terhadap Mekanisme Transaksi antara
Agen Imansyafir Al-Fatih dengan Downline yang Menjalankan Sistem
Mark up pada Jual Beli Pulsa Elektrik.

: Penutup, bab ini berisi Kesimpulan yang merupakan jawaban dari

permasalahan dan saran-saran.



